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ABSTRAK 

 

Fajar Asrori, Moh. 2013. Unsur Budaya Dalam Novel Sang Keris Karya Panji 

Sukma Kajian Antropologi Sastra. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Perndidikan 

Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. H. Nur Fajar Arief, M.Pd. 

Pembimbing II: Dr. Moh. Badrih, M.Pd. 

Kata Kunci: Unsur Budaya, Kajian Antropologi Satra 

Karya sastra merupakan refleksi kehidupan nyata dimana dalam sebuah 

karya sastra terdapat unsur-unsur keehidupan di dalamnya. unsur-unsur tersebut 

salah satunya adalah unsru budaya. Kehidupan masyarakat yang melewati 

berbagai masa akan membentuk dan mengembangkan sebuah kebudayaan 

masyarakat itu sendiri. Karya sastra yang merupakan refleksi dari kehidupan nyata 

sedikit banyak akan memantulkan unsur budaya kehidupan nyata dalam cerita 

didalamnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian antropologi sastra yang berfokus pada 

(1) Sistem kepercayaan yang ada dalam novel Sang Keris karya Panji Sukma. 

Dalam fokus satu terdapat dua sistem kerpecayaan yaitu kepercayaan terhadap 

Tuhan yang merupakan keepercayaan yang paling berpengaruh dalam 

berkembang dan terbentuknya sebuah kebudayaan, yang kedua kepercayaan akan 

adanya mitos merupakan kepercayaan yang membentuk persepsi masyarakat 

terhadap hal-hal gaib yang memiliki kekeuatan labih dari dirinya. (2) Sistem 

pengetahuan yang ada dalam novel Sang Keris karya Panji Sukma. Terdapat dua 

sistem pengeetahuan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu pengetahuan 

tentang penanggalan dan pengetahuan tentang teknologi. (3) Pengguanaan bahasa 

yang ada dalam novel Sang Keris karya Panji Sukma. Penggunaan bahasa ini 

terbagai menjadi dua yaitu pengguanaan bahasa daerah dan sastra. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, data pada peneleitian ini 

berupa kata, farasa, dan kalimat yang terdapat dalam novel Sang Keris karya Panji 

Sukma. Terdapat beberapa langkah yang digunakan oleh peneliti dalam 

peenelitian ini, yaitu: (1) Membaca dengan cermat novel Sang Keris karya Panji 

Sukma, (2) menandai atau meengklasifikasikan data (3) kodifikasi data, (4) 

menyajikan hasil kodifikasi data, (5) menganalisis data, (6) penyimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan jika unsur budaya yang terdapat dalam 

novel Sang Keris berupa: (1) kepercayaan teerhadap Tuhan: penyebutan nama-

nama tuhan yang bersumber dari kebudayaan masyarakat pada masa tersebut, 

tempat-tempat peribadatan masyarakat. (2) Kepercayaan terhadap mitos berupa: 

meyakini adanya hal gaib, dan melakukan ritual adat warisan dari leluhur. (3) 

pengetahuan tentang pneanggalan berupa penggunaan penanggalan Jawa Islam 

dan surya sengkala. (4) pengetahuan teknologi: pengolahan logam hingga menjadi 
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bilah keris, hasil jadi pengolahan logam yang berupa keris. (5) penggunaan bahasa 

daerah (Jawa): menggunakan bahasa jawa, dan menggunakan bahasa jawa kuno 

(kawi). (6) sastra daerah: syair berbahasa jawa, dan tembang Jawa. 

Berdasarkan tiga fokus penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa novel 

Sang Keris memiliki beragam unsur budaya diantaranya adalah sistem 

kepercayaan, sisitem pengetahuan, dan bahasa. Sistem kepercayaan dalam novel 

Sang Keris berupa kepercayaan terhadap Tuhan, yang ditunjukan dengan adanya 

keyakinan tokoh terhadap agama tertentu, dan kepercayaan terhadap mitos yang 

ditunjukan dengan adanya kepercayaan pada hal gaib dan ritual adat, sistem 

pengetuan berupa pengetahuan tentang penanggalan dengan penggunaan 

penanggalan jawa islam dan surya sengkala, dan teknologi yang berupa 

pengolahan logam dan hasil logam, penggunaan bahasa berupa penggunaan 

bahasa daerah berupa bahasa jawa dan bahasa jawa kawi dan sastra daerah yang 

berupa syair berbahasa jawa dan tembang jawa. 
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ABSTRAK 

 

Fajar Asrori, Moh. 2013. Unsur Budaya Dalam Novel Sang Keris Karya Panji 

Sukma Kajian Antropologi Sastra. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Perndidikan 

Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. H. Nur Fajar Arief, M.Pd. 

Pembimbing II: Dr. Moh. Badrih, M.Pd. 

Kata Kunci: Unsur Budaya, Kajian Antropologi Satra 

Literary work is a reflection of real life where in a literary work there are 

elements of life in it. One of these elements is the cultural element. Community 

life that passes through various periods will form and develop a culture of society 

itself. Literary works which are a reflection of real life will more or less reflect 

elements of real life culture in the stories inside. 

This research is a literary anthropological study that focuses on (1) the 

belief system that exists in the novel Sang Keris by Panji Sukma. In focus one, 

there are two belief systems, namely belief in God which is the most influential 

belief in developing and forming a culture, secondly, belief in the existence of 

myths is a belief that shapes people's perceptions of supernatural things that have 

more power than themselves. (2) The knowledge system in the novel Sang Keris 

by Panji Sukma. There are two knowledge systems that will be summarized in this 

study, namely calendar knowledge and technology knowledge. (3) The use of 

language in the novel Sang Keris by Panji Sukma. The use of this language is 

divided into two, namely the use of regional languages and literature. The method 

used in this study is a qualitative method, the data in this study are in the form of 

words, phrases, and sentences contained in the novel Sang Keris by Panji Sukma. 

There are several steps used by researchers in this research, namely: (1) Carefully 

read the novel Sang Keris by Panji Sukma, (2) mark or classify data (3) codify 

data, (4) present the results of codified data, (5) analyzing data, (6) conclusion. 

The results of this study indicate that the cultural elements contained in the 

novel Sang Keris are: (1) belief in God: the mention of the names of gods 

originating from the culture of the people at that time, places of public worship. 

(2) Belief in myths in the form of: believing in the supernatural, and performing 

traditional rituals inherited from the ancestors. (3) knowledge of neungegalan in 

the form of using the Islamic Javanese calendar and solar sengkala. (4) knowledge 

technology: metal processing to become keris blades, finished metal processing 

products in the form of kerises. (5) the use of local languages (Javanese): using 

Javanese, and using ancient Javanese (kawi). (6) regional literature: Javanese 

poetry and Javanese songs. 

Based on the three research focuses, it can be concluded that the novel 

Sang Keris has various cultural elements including belief systems, knowledge 
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systems, and language. The belief system in the novel Sang Keris is in the form of 

belief in God, which is shown by the character's belief in a certain religion, and 

belief in myths is indicated by the belief in supernatural things and traditional 

rituals, the knowledge system is in the form of knowledge about the calendar by 

using the Islamic Javanese and solar calendars sengkala, and technology in the 

form of metal processing and metal products, use of language in the form of use 

of regional languages in the form of Javanese and Javanese Kawi languages and 

regional literature in the form of Javanese poetry and Javanese songs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan pendahuluan penelitian untuk mengorientasikan 

pemaham secara umum tentang arah peeneelitian ini. pada bagian ini akan 

menjelaskan tentang: (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan 

penelitian, (4) kegunaan penelitian, (5) penegasan istilah. Berikut adalah isi dari 

pendahuluan. 

1.1 Konteks Peneletian 

Sebuah karya sastra pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari 

kehidupan nyata yang didalamnya terdapat unsur-unsur kehidupan manusia, yang 

dimaksud dengan unsur-unsur kehidupan adalah unsur-unsur yang berada di 

lingkungan masyarakat. Unsur-unsur kehidupan yang tergambar dalam 

masyarakat tidak akan terlepas dari yang namanya budaya atau kultur masyarakat 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Rahmat (2019:83) memandang karya 

sastra sebagai bentuk cerminan dari kehidupan masyararkat dengan berbagai 

permasalahan, serta kebudayaan yang berkembang didalamnya. Berdasakan 

pendapat diatas dapat dikatakan jika sebuah karya sastra mendapatkan pengaruh 

dari kehidupan masyarakat yang didalamnya terdapat unsur-unsur kehidupan 

berupa nilai-nilai dan unsur budaya lainnya. 

Karya sastra tidak secara langsung menyampaikan unsur-unsur yang 

terkandung didalamnya, tetapi dalam karya sastra tidak bisa tidak mencerminkan 

gambaran kehidupan yang dialami oleh masyarakat. Sehingga sebuah karya sastra 
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tidak dapat terlepas dari unsur budaya yang digambarkan dalam karya sastra 

tersebut. 

Dalam menjalani kehidupannya manusia tidak dapat terpisah dengan 

kebudayaan yang berada di lingkungannya. Sebagai makhluk yang hidup di 

sebuah peradaban manusia akan selalu berkembang dan mengembangkan 

kebudayaannya. Kebudayaan-kebudayan yang berkembang tersebut akan 

mempengaruhi kehidupan manusia, seehingga menghasilkan sikap, tingkah laku, 

norma, pola pikir, adat istiadat, tradisi, keebiasaan dan juga nilai-nilai budaya 

lainnya. Menurut Tylor (Nurmansyah dkk. 2019:73) mengemukakan kebudayaan 

adalah sebuah sistem yang mencakup tentang kepercayaan, pengetahuan, adat 

istiadat, hukum, tradisi, moral, kesenian dan juga kebiasaan kebiasaan yang 

dimiliki oleh manusia sebagai anggota dari kelompok masyarakat. Dengan 

berkembangnya zaman, saat ini banyak peham-paham baru yang mulai mengikis 

tradisi dan nilai budaya dalam masyarakat yang mengakibatkan menurunnya nilai 

budaya yang ada dalam masyarakat itu sendiri. Hal tersebut juga memberikan 

dampak terhadap perkembangan karya sastra. 

Perkembangan sastra dan masyarakat senantiasa berjalanan beriringan 

dimana dalam karya sastra berkembang melalui tokoh-tokoh, alur dan plot di 

dalamnya, sedangkan masyarakat berkembang dengan problema dan 

peradabannya. Haslinda (2019:20) berpendapat bahwa karya sastra merupakan 

hasil rekaan yang dibuat oleh sesorang dengan menjadikan bahasa sebagai 

mediumnya, yang  secara implisit ataupun eksplisit memiliki nilai estetis 

didalamnya. Dalam karya sastra tokoh, alur dan plot hanyalah sebuah cerita 
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rekaan yang ditulis oleh pengarang dan bisa dimanipulasi serta diberikan unsur 

estetis di dalamnya, tetapi dalam kehidupan masyarakat sebuah kejadian atau 

permasalahan serta peradaban di dalamnya tidak dapat dimanupulasi ataupun 

diberikan nilai estetis didalamnya. 

Kehidupan masyarakat yang banyak mengalami polemik dan problema 

tidak menutup kemungkinan untuk dikisahkan dalam sebuah karya sastra. Sebagai 

cerminan kehidupan, melalui karya sastra, seorang pengarang mengungkapkan 

permasalahan-permasalahan yang ada dalam kehidupan yang juga dialami oleh 

pengarang itu sendiri. Seuah karya sastra dapat memeberikan pengaruh terhadap 

masyarakat dan juga sekaligus mampu mendapatkan pengaruh dari masyarakat.  

Dengan adanya pengaruh dari masyarakat, dalam sebuah karya sastra tidak 

menutup kemungkinan terdapat unsur budaya yang terkandung didalamnya. 

Unsur budaya tersebut dapat direfleksikan melalui tokoh, alur, latar atau nilai 

tradisi dalam sebuah karya sastra. Manusia sebagai mahluk sosial tidak akan 

terpisahkan dari seebuah budaya. Budaya dan manusia merupakan dua hal yang 

saling berkaitan dimana setiap sesuatu yang dilakukan manusia akan menjadi 

sebuah kebudayaan. Budaya bagi masyarakat merupakan hal yang penting dalam 

kehidupan karena budaya merupakan identitas (Dwiyanti & Suherman, 2019:205). 

Dari pendapat tersebut, bukan tidak mungkin dalam sebuah karya sastra 

mengandung unsur budaya, karena karya sastra merupakan refleksi kehidupan 

masyarakat yang sesungguhnya. 

Unsur budaya dalam karya sastra bukan semata-mata untuk menambahkan 

nilai estetis pada sebuah karya sastra melainkan sebagai upaya pengarang untuk 
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melestarikan nilai-nilai budaya tersebut dengan menuangkun unsur-unsur budaya 

di dalam karyanya. Menurut Ningsih, dkk (2021:119) mengemukakan bahwa 

dengan semakin berkembangnya zaman dan kebudayaan Indonesia maka sudah 

seharusnya kebudayaan-kebuadayaan tersebut harus dijaga dan dilestarikan. 

Apabila generasi penerus bangsa tidak menjaga kebudayaan bangsa, maka budaya 

terseeebut akan hilang secara perlahan. Sehingga menuangkan unsur budaya 

dalam sebuah karya sastra merupakan salah satu cara untuk melestarikan 

kebudayaan yang ada di Indonesia. 

Unsur budaya dan karya sastra merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan dimana dalam sebuah karya sastra pasti mengandung unsur budaya 

karena seorang pengarang sebagai bagian dari masyarakat tidak dapat melepaskan 

dirinya dari unsur budaya yang kemudian pengarang jadikan sebagai referensi 

untuk karya sastra. Dengan adanya unsur budaya dalam sebuah karya sastra, maka 

karya sastra tersebut tidak hanya berperan sebagai sebuah tulisan rekaan saja 

melainkan sebagai sumber pengetahuan pembaca mengenai budaya-budaya yang 

ada di Masyarakat. Novel dengan unsur budaya lokal sudah banyak ditulis di 

Indonesia. Adanya unsur budaya dalam novel dapat menambah daya tarik cerita 

dan juga wawasan karena tidak hanya menampilkan konflik tetapi juga 

membreikan pengetahuan tentang kebudayaan-kebudayaan yang ada di Indonesia 

(Hikmasari & Sahayu,2019:221) 

Kajian karya sastra yang mengungkap unsur budaya erat kaitanya dengan 

kajian antropologi, kajian antropologi merupakan kajian yang meneliti tentang 

manusia. Menurut Wiranata (2018;1) Banyak ilmu yang menjadikan manusia 
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sebagai objek kajiannya dengan sudut pandang dan analisisnya masing-masing. 

Salah satunya yaitu ilmu antropologi yang mempelajari manusia beerdasarkan 

cara berpikir dan pola perilakunya, kajian ini sering disebut sebagai kajian 

antropologi sosial dan budaya. 

Antropologi dan sastra adalah dua ilmu pengetahuan yang sama-sama 

mempelajari tentang manusia tetapi keduanya memiliki makna sendiri-sendiri. 

Endraswara (2013:1) berpendapat jika konsep antropologi sastra berasal kata 

antropologi dan sastra yang keduanya merupakan disiplin ilmu yang menjadikan 

manusia sebagai bahan kajiannya, dan masing-masing dari antropologi dan sasatra 

memiliki makna tersendiri. Fokus pada penelitian antropologi sastra berupa 

perilaku dan sikap manusia yang dikaji melalui fakta-fakta yang ada dalam sebuah 

karya sastra. Antropologi merupakan sebuah penelitian yang mengkaji sikap dan 

perilaku manusian dan Antropologi sastra adalah kajian yang meneliti tentang 

sikap-sikap dan perilaku manusia yang muncul sebagai wujud budaya yang 

tertuang dalam sebuah karya sastra.  

Antropologi sastra merupakan kajian sastra yang menganalisis unsur-unsur 

antropologi dalam sebuah karya sastra, dalam hal ini unsur antropologi yang 

dianalisi adalah budaya. Menurut Ratna (2017:6) antropologi sastra merupakan 

ilmu pengetahuan yang mejadikan karya sastra sebagai objek untuk dianalisis 

masalah-masalah antrorpologi di dalamnya. dengan kata lain, antropologi sastra 

adalah analisis karya sastra yang memiliki unsur antropologi di dalamnya.  

Analisis antropologi sastra termasuk ke dalam analisis yang menitik 

beratkan penelitian terhadap budaya-budaya yang diwariskan oleh nenek moyang 
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baik yang msih dilestarikan hingga saat ini atau yang sudah jarang dijumpai. 

Endrasawara (2013:60) menegmukakan antropologi sastra meerupakan jenis 

penelitian dengan pendekatan arketipal, dimana penelitian ini berfokus pada 

warisan budaya masa lalu yang ada dalam sebuah karya sastra. Budaya tersebut 

dapat tercermin dalam karya-karya sastra baik karya sastra klasik maupun 

modern. Oleh karena itu, para penliti sastra yang mengkaji unsur antropologi 

dalam sebuah karya sastra dapat mengkaji keduanya dengan bentuk paparan 

etnografi. 

Salah satu karya sastra yang di dalamnya terdapat unsur budaya yang 

kental adalah novel Sang Keris Karya Panji Sukma dalam novel tersebut 

pengarang menuangkan unsur budaya yang ada di masyarakat saat masa kerajaan 

hingga masa kini. Dalam novel tersebut unsur budaya yang disajikan sangat 

beragam mulai dari bahasa, keyakinan (religi), pengetahuan, kemasyarakatan, dan 

unsur-unsur budaya lainnya. 

Novel Sang Keris merupakan novel yang cukup unik karena menjadikan 

keris sebagai tokoh utama dalam ceritanya. Novel ini menceritakan perjalanan 

sebuah keris yang melewati berbagai zaman, mulai zaman kerajaan hingga zaman 

moderen. Novel ini berlatar pada era kerajaan majapahit, kerajaan setelah 

runtuhnya majapahit, kerajaan periode akhir atau mulai datangnya belanda yang 

menginvasi wilayah indonesia, dan berlatar pada masa kini. Dalam tiga periode 

yang berbeda tersebut pengarang menyajikan berbagai unsur budaya didalamnya, 

salah satunya adalah budaya ruwatan di desa Wonolopo. Ruwatan 

diselenggarakan di sebuah sendang yang dikenal sebagai sendang temanten, acara 
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tersebut mengundang kelompok tari atau yang dikenal dengan ledhek. Dalam 

acara tersebut diperlihatkan bagaimana nilai kepercayaan masyarakat desa 

Wonolopo terhadap mitos dari leluhur yang meyakini jika ledhek tidak hanya 

mampu mengusir pagebluk yang terjadi di desa, tetapi juga menghindarkan sawan 

atau petaka bagi anak-anak yang keningnya dicium dan diusap dengan sampur si 

ledhek. 

Penelitian antropologi sastra pernah dilakukan oleh Titi Setyoningsih pada 

skripsinya tahun 2015 dengan judul Novel Kancing Yang Terlepas (Kajian 

Antropologi Sastra, Nilai-nilai Pendidikan Karakter dan Relevansinya dengan 

Pembelajaran Sastra di SMA). Pada penelitian tersebut Titi memfokuskan 

penelitiannya pada Kompleksitas ide, tokoh, dan hasil budaya yang dianggkat 

dalam novel tersebut, serta nilai pendidikan karakter, dan relevansinya dengan 

pembelajaran sastra SMA. Peneletian tersebut menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan dengan pendekatan antropologi sastra. Perbedaan penelitian ini 

dengan penlitian sebelumnya yaitu objek yang diteliti, jika pada penelitian 

sebelumnya yang dikaji adalah kompleksitas ide, tokoh, dan hasil budaya pada 

penelitian ini variabel yang diteliti adalah unsur budaya yang berupa sistem religi, 

bahasa, dan pengetahuan dalam novel Sang Keris. Sedangkan penelitian 

sebulumnya lebih mengkaji wujud budaya yang berupa ide, aktifitas, dan hasil 

budaya. 

Kemudian penelitian antropologi sastra juga pernah dilakukan oleh Devvi 

Agitha Anggiani dalam tesisnya yang berjudul Analisis Antropologi Sastra Nilai 

Pendidikan Karakter Novel Upacara dan Api Awan Asap Karya Korrie Layun 
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Rampan Serta Pemanfaatan Sebagai Materi Ajar Sastra di SMA. Penelitian ini 

dapat diketahui bahwa merupakan penlitian antroologi sastra dengan fokus 

penelitian (1) wujud kompleksitas Ide, (2) wujud kompleksitas aktifitas, (3) wujud 

kompleksitas hasil, (4) nilai pendidikan karakter (5) pemanfaatanya sebagai bahan 

ajar sastra di SMA.  Penelitian tersebut memfokuskan pada wujud kebudayaan 

dan nilai pendidikan karakter. Hasil analisis dari penelitian ini menjelaskan bahwa 

unsur budaya yang ada dalam novel Api Awan Asap yang meliputi kompleksitas 

ide, aktifitas, dan hasil serta nilai penidikan karakter yang ada dalam novel 

tersebut dapat dijadikan sebagai relevansi bahan ajar sastra di SMA yang 

merupakan bagian dari meteri pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.Yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu objek yang 

diteliti, jika sebelumnya peneliti memfokuskan pada wujud budaya dan 

pendidikan karakter dalam penelitian ini difokuskan pada unsur budaya yang 

berupa religi (kepercayaan), pengetahuan (penanggalan dan teknologi), dan 

bahasa (bahasa daerah dan ssatra). 

Selanjutnya penelitian relevan yang membahas antropologi sastra yaitu 

Analisis Unsur Budaya dan Kearifan Lokal Dalam Novel Dhalang Mabalang 

Katresnan Karya Tulus Setiadi Serta Relevansinya Sebagai Materi 

Pembelajaran Menanggapi Teks Deskriptif Peristiwa Budaya di SMP. 

Penelitian tersebut merupakan penelitian antropologi sastra yang memfokuskan 

penelitiannya pada (1) unsur budaya, (2) kearifan lokal, (3) relevansi sebagai 

pembelajaran di SMP. Penelitian antropologi tersebut memfokuskan pada unsur 

budaya dan kearifan lokal dalam novel dhalang mbarang. Hasil analisis dari 
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penelitian ini menunjukan bahwa dalam novel Dhalang Mbarang memiliki 

beragam unsur budaya yang meliputi, sistem religi, kemasyarakatan, pengetahuan, 

kesenian, mata pencahariaan, dan peralatan dan teknologi masyarakat, dan dalam 

penelitian tersebut mengatakan bahwa novel dalang mbarang dapat dijadikan 

sebagai bahan ajar sastra di SMP karena novel tersebut memiliki unsur budaya 

dan kearifan lokal yang dapat dijadikan sebagai bahan dari materi teks deskriptif 

peristiwa budaya. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

terletak pada objek yang diteliti, jika sebelumnya peneliti memfokuskan pada 

unsur budaya secara umum dan kearifan lokal dalam penelitian ini difokuskan 

pada unsur budaya yang berupa religi (kepercayaan), pengetahuan (penanggalan 

dan teknologi), dan bahasa (bahasa daerah dan ssatra). 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini juga pernah dilakukan oleh 

dalam tesisnya yang berjudul Kajian Antropologi Sastra dan Nilai Religius 

dalam Kumpulan Cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari Serta 

Pemanfaatannya Sebagai Bahan Ajar Sastra di Perguruan Tinggi.  Penelitian 

tersebut merupakan penelitian antropologi sastra yang memfokuskan 

permasalahanya dalam tiga hal, yaitu (1) Kompleksitas ide, aktivitas, dan hasil 

budaya dalam kumpulan cerpen senyum, (2) Nilai religius, dan 3) Pemanfaatan 

sebagai bahan ajar sastra di perguruan tinggi. Hasil analisi dari penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa kompleksitas ide, aktifitas, dan hasil yang berupa nilai 

dan norma tentang kehidupan sesama manusia dan dengan tuhan, wujud budaya 

berupa hubungan antar sesama manusia, dan hasil budaya yang berupa seni religi 

yang dihasilkan dari kebudayaan tersebut. Hasil dari penelitian ini tenteng 
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kumpulan cerpen senyum dapat mengasah kemampuan reseptif dan produktif dari 

mahasiswa dan pembelajaran bahasa Indonesia. Perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu terletak pada objek yang diteliti, jika sebelumnya 

peneliti memfokuskan pada unsur budaya secara umum dan kearifan lokal dalam 

penelitian ini difokuskan pada unsur budaya yang berupa religi (kepercayaan), 

pengetahuan (penanggalan dan teknologi), dan bahasa (bahasa daerah dan ssatra). 

Bedasarkan empat penelitian terdahulu diatas penelitian ini memiliki 

keunikan dan ke khasannya sendiri, dimana dalam penelitian ini peneliti 

memfokuskan penelitian pada kepercayaan (religi), pengetahuan tenatang 

penanggalan dan teknologi (pengetahuan) serta unsur bahasa. Penelitian-

penelitian sebelumnya mengkaji unsur budaya secara luas seperti sistem 

kemasyarakatn, teknologi, dan bahasa. Kemudian juga memfokuskan penlitian 

pada wujud budaya, kearifan lokal, dan pendidikan karakter. Keunikan lain dari 

penelitian ini adalah unsur budaya yang diteliti tidak hanya berada pada suatu 

masa tertentu saja, melainkan dari berbagai masa mulai dari zaman kerajaan 

hingga zaman modern. 

Penelitian ini penting dan menarik untuk dikaji. Penelitian ini membahas 

menganai unsur budaya yang berupa kepercayaan (religi), penanggalan dan 

terknologi (pengetahuan), dan bahasa dalam novel Sang Keris yang merupakan 

novel berlatar kerajaan hingga zaman modern, sehingga penelitian ini dapat 

mengungkap unsur budaya yang ada dalam novel tersebut mulai dari kebudayaan 

di zaman kerajaan hingga zaman modern dan dapat dijadikan sebagai pengetahuan 
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bagi masyarakat mengenai unsur-unsur kebudayaan masyarakat yang ada pada 

masa itu. 

1.2 Fokus Penelitian  

Dalam studi kualitatif fokus penelitian dimaksudkan untuk memberikan 

batasan-batasan dalam penelitian guna mendapatkan data yang relevan. Pada 

penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada unsur budaya yang ada 

dalam novel Sang Keris karya Panji Sukma. Unsur budaya yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1.2.1 Sistem kepercayaan yang ada dalam novel Sang Keris Karya Panji Sukma 

1.2.2 Sistem pengetahuan yang ada dalam novel Sang Keris Karya Panji Sukma 

1.2.3 Penggunaan bahasa yang ada dalam novel Sang Keris Karya Panji Sukma 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 

diketahui tujuan penelitian sebagai berikut. 

1.3.1 Mendeskripsikan sistem kepercayaan yang ada dalam novel Sang Keris 

Karya Panji Sukma 

1.3.2 Mendeskripsikan sistem pengetahuan yang ada dalam novel Sang Keris 

Karya Panji Sukma 

1.3.3 Mendeskripsikan penggunaan bahasa yang ada dalam novel Sang Keris 

Karya Panji Sukma 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Seebagai mana sebuah penelitian lainnya, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembaca. 
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1.4.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan acuan untuk melakukan 

penlitian selanjutnya atau penelitian dengan kajian sejenis dimasa mendatang. 

1.4.2 Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu alternatif bahan ajar 

pembelajaran sastra dan sebagai referensi bahan pembelajaran literasi sastra yaitu 

novel. Novel Sang Keris diharapkan bisa dijadikan sebagai alternatif bahan ajar 

analisis striuktur cerita baik intrinsik maupun ekstrinsik. 

1.4.3 Bagi masyarakat dan penikmat sastra 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 

mengapresisasi karya sastra yaitu novel yang dapat disajikan sebagai media untuk 

mempelajari salah satu kebudayaan indonesia yaitu kebudayaan suku Jawa, dan 

juga kebudayaan dimasa kerajaan. 

1.5 Penegasan Istilah 

Menghindari salah pemahaman penelitian dan juga ambiguitas, maka 

dijelaskan penegasan istilah sebagai berikut: 

1.5.1 Antropologi Sastra adalah gabungan antara disiplin ilmu sastra dan 

antropologi. Dalam hal ini, yang dominan adalah sastra, karya sastra 

sebagai gejala primer, sedangkan antropologi sebagai gejala sekunder. 

Secara definitif, antropologi sastra adalah studi mengenai karya sastra 

dengan relevansi manusia. 
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1.5.2 Novel adalah sebuah karya sastra berbentuk prosa fiksi yang menceritakan 

kehidupan tokoh-tokoh dalam alur dan rangkaian peristiwa yang 

didalamnya terdapat nilai sosial, dan budaya. 

1.5.3 Budaya merupakan suatu kebiasaan baik berupa sikap atau perilaku yang 

dilakukan oleh kelompok masyarakat tertentu 

1.5.4 Unsur Budaya adalah elemen-elemen yang ada dalam suatu kebudayaan 

seperti sikap, norma, dan aturan-aturan yang ada. Unsur budaya juga bisa 

berupa bagian yang ada dalam kehidupan masyarakat yaitu berupa mata 

pencaharian, sistem kebudayaan, rumah adat, bahasa, dan lain lain. 

1.5.5 Kepercayaan adalah sikap subjektif dari manusia yang menganggap suatu 

hal itu benar atau salah 

1.5.6 Sistem pengetahuan adalah sistem yang memberikan pemahaman 

mengenai tingkat kecerdasan sekelompok masyarakat sesuai dengan 

konteks ruang dan waktunya. 

1.5.7 Sistem Bahasa merupakan unsur kebudayaan yang digunakan oleh 

masyarakat sebagai alat komunikasi. Bahasa dapat berupa ujaran maupun 

tulisan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian bab ini dideskripsikan (1) simpulan, dan (2) saran. Pemaparan 

simpulan dan hasil penelitian berkaitan dengan undur budaya dalam noveel Sang 

Keris karya Panji Sukma. Berikut pemaparan simpulan dan saran. 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penlitian tentang unsur budaya yang ada dalam novel 

Sang Keris karya Panji Sukma, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Pertama, unsur budaya yang ada dalam novel sang keris berupa sistem 

religi terdapat dua aspek yaitu aspek kepercayaan terhadap Tuhan dengan jumlah 

4 data, dan kepercayaan terhadapo mitos dengan jumlah 7 data. Dalam novel Sang 

Keris terdapat dua kepercayaan terhadap Tuhan yaitu percaya akan adanya Dewa 

seperti yang dianut oleh raja-raja dan rakyat kerajaan Majapahit, dan percaya akan 

adanya Allah yang dianut oleh raja-raja dan masyarakat di masa kerajaan 

Mataram Islam. 

Adapun kepercayaan terhadap mitos dalam novel Sang Keris terdapat dua 

kepercayaan yaitu kepercayaan akan ritual adat yang diwariskanm oleh leluhur, 

berupa ritual adat larung manah  dan ritual ada tolak balak atau ruwatan seperti 

yang dilakukan oleh masyarakat desa di masa kerajaan mataram islam. 

Kedua, unsur budaya yang berupa sistem pengtahuan dalam novel Sang 

Keris terdapat dua aspek yaitu pengetahuan peenanggalan, dan pengetahuan 

teknologi yang masing-masing terdapat 4 dan 5 data. Pada sistem pengetahuan 
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tenatang penanggalan dalam novel Sang Keris terdapat dua penggunaan 

penanggalan yaitu penggunaan penanggalan Jawa Islam, dan pengguanaan surya 

sengkalan. Penggunaan peenganggalan Jawa Islam digunakan untuk menentukan 

hari baik seeebelum dilakukan ruwatan, dan pengguanaan surya sengkala terdapat 

pada bangunan keraton dan penunjuk waktu munculnya ratu adil dalam kitab/serat 

jawa. 

Ketiga, selain sistem religi dan pengetahuan, dalam novel Sang Keris juga 

terdapat sistem bahasa, yaitu penggunaan bahasa jawa, dan bahasa jawa kawi, 

kemudian syair berbahasa jawa, dan tembang jawa. dalam novel Sang Keris 

terdapat 9 data penggunaan bahasa daerah (jawa) dan 3 bahasa sastra (syair 

berbahasa jawa dan tembang jawa). penggunaan bahasa jawa banyak digunakan 

untuk menceritakan nama bagian-bagian dari bilah keris serta kekuatan 

mistis/gaib yang berupa kesaktian yang dimiliki oleh orang-orang jawa di masa 

lalu, dan syair bahasa jawa dalam novel Sang Keris ditunjukan dengan adanya 

tembang macapat asmaradana. 

5.2.Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas, maka akan 

disampaikan beberapa saran yang akan ditujukan pada beberapa pihak sebagai 

berikut. 

Bagi penikmat satra dan peneliti selanjutnya, hendaknya tidak memandang 

bahwa unsur budaya dalam sebuah karya sastra sebagai bentuk cerita yang kuno 

atau ketinggalan zaman, karena dengan membaca dan mengkaji unsur budaya 

yang ada dalam sebuah karya sastra dapat menambah wawasan menganai 
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kebudayaan dan juga dapat menjaga eksistensi budaya itu sendiri. Bagi peneliti 

yang akan mengkaji unsur budaya dengan menggunakan antropologi sastra 

hendaknya memfokuskan kajiannya pada satu kebudayaan saja untuk 

mendapatkan hasil penlitian yang lebih mendalam. 

Bagi guru dan dosen, hasil penelitian ini dapat diguakan sebagai referensi 

pembelajaran sastra yang berkaitan dengan kenudayaan. Mengingat budaya yang 

diangkat dalam novel Sang Keris sangat menarik karena terdapat berbagai budaya 

yang ada pada masa kerajaan hingga masa sekarang. 
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